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ABSTRACT

The success aof monitoring or eavly detection and stimlation of growih and development of children
cammot be separated from the rale of health professionals and parents espectally the mother. The late of
growth and develgpment is o frequent problemecouniered in the commumily, yet somelmes it ges
improper treatment, The obstacles encountered in the field are the lack of implementation of early
detection of growth and development of children ai the age I-5 years. Children at this age no longer
vigit fo "posyvandn” becanse the mathers have perception that the children have been given compulsory
immunization, seetng the above phenomenon, researchers conducted study 1o know the description of the
feved of knowledge of mother's about the grawth and development of toddlers in the working area public
Realth center of banguntapan 1 banod, yogyakarta. This research uses descripive quantitative method.
The subjects of this siudy are  all mothers having children with the age 1-5 years. The sampling
tochnigue used in this study s total sampling. Thiz researeh conducled tn Puskesmas [ Bonguniapan
Bantul Yogvakarta with sampels as many s 43 maothers. From the result of the study , it is found that
from 43 respondents who have childrent with the age 36-48 months ;in o good category is 3
respondents (72.1%), a sufficiens category is 12 respondenls (27.9%) and a lack category is O
respondents (0%} The conclusion af this study ave the description of mother's knowledge level about
taddlers growth af the age aof 1-3 years in the working avea public heaith center of the Banguniapan i
bantud yogyakarta, the maforily are in category of good knowledge, as many as 31 respondents (72.1%),
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1. PENDAHULUAN berkaitan  dengan  pematangan  fungsi
Tumbuh kembang merupakan suatu organ/individu.
proses yang contimue atau lanjutan, dimulal Masalah perkembangan anak scperti
dari sejak dalam kandungan sampai anak keterlambatan motoric, berbahasa, penilaku
tumbuh  dewasa, Banyak fakor yang autism, dan hiperaktif dalam beberapa tahun
mempengaruhi tumbuh-kembang gnak baik terakhir ini  semakin meningkat, Angka
dari faktor genetik maupun lingkungan, kejadian di Amerika serikat herkisar i2-
schingga  dapat  disimpulkan  bahwa 16,6%, Thailand 24%, Argentina 22,5%, dan
pertumbuhan mempunyai dampak terhadap di Indonesia antara 13%-18% (Pujiwati
aspek  fisik, sedangkan perkembangan 2013).
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WHO (2012), menyatakan kemampuan
orang tua unik mendeteks tumbish
kembang anak dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan  dan  tingkat  pendidikan.
MNamun, penelitian lain  menganalisis
pengaruh tingkat pendidikan tidak signifikan
mempengaruhi perkembangan sosial anak
halita (Sujianti, 2014).

Berdasarkan studi  pendahulsan  di
wilayah kerja Puskesmas Banguntapan 1I
Bantul Yogyakarta pada tanggal 8 april
2019, didapatkan data bahwa ibu — ibu
memiliki pengetahuan terbatas  mengenal
ganguan periumbuhan dan perkembangan
anak balitanys. Dari 6 ibu tidak mengetahii
tentang pengertian tumbub-kembang anak,
pertumbuhan normal anak sesuai tahapan
usia anak, tidak mengetahui status fumbuh-
kembang anak dan tidak tau cama
mengoptimalkan tumbuh-kembang anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 8
ibu di posyandu tessebut diketahua bahwa 2
orang ibu yang memiliki anak balita dengan
pangguan  perkembangan  menyatakan
ketidaktahuan mengenai cara mendeteksi
sanguan perkembangan secara dini. dan 6
orang ibu yang tidak memiliki anak balita
dengan  gangguan perkembangan  jugs
reenyatakan ketidaktahuan bagaimana cara
mendeteksi gangguan perkembangan secra
dini secara poastinya agar dapat dilakukan
pengetahuan lebih awal.

Kendala yang ditennmn dilapangan adalah
kurangnya pengetahuan beberapa responden
terhadap deteksi dini gANgguan
perkembangan pada anak, serta kegiatan
posyandu hanya berfokus pada kegiatan
penimbangan, pemberian makanan
tambahan  (PMT).  Serta  kurangnya
pelaksanaan deteksi dini tumbeh kembang
anek balita, terutama pada tes perkembangan
yang dilakukan 6 bulan sekali .

Tahap perkembangan anak pada usia 1-3
tahun perlu diketahui oleh ibu, seperti anak
dapat bermain bersama teman, mengikuti
gturan permainan, dan yang penting ibu
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harus perhatikan adalah mental emosional
pada anak. Pada usia ini anak sudah mampu
berkomunikast dengan kata-kata dan dapat
mengekspresikan  emosi dalam  situasi
tertentu agar dapat dimengerti oleh orang
lain. Apabila perkembangan  mental
emosional anak tidak diperhatikan, maka
anak bisa mengalami Temper Tantrum
sehingga ini bisa menurunkan tngkat
kecerdasan dan perkembangan
emosionalnya, vang akan mempengaruhi
kesispan anak untuk sekolah (Ambarwati,
2014},

Berdasarkan latar belakang wraian di
atas, penchiti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang “Tingkat pengetahuan ibu
terkait pertumbuhan dan  perkembangan
halita di Posyandu Melati Wilayah kerja
Puskesmas  Banguntapan I1  Bantul,
Yogyakaria tahun 2019

2. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Dengan menggunakan tcknik sampling total
sampling. Dengan sampel berjumlah 43
responden.

Penelitian ini hanya menggunakan
variabel tnggal vaitu pengetahuan ibu
tentang pertumbuhan dan  perkembangan
anak usia balita. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer dalam penelitian
ini adalah jawaban kuisioner responden
tentang tumbuh kembang pada anak usia
balita, sedangkan data selunder dalam
penelitian ini yang diperoleh tidak secara
langsung vaitu data kehadiran ibu-ibu di
puskesmas.

Instrumen  vang  digunakan  unfuk
variabel  pengetahuan  ibu  tentang
pertumbuban  dan  perkembangan  balita
menggunakan skala yang diadopsi dan
penelitian Aulia (2015), yang mengacu pada
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aspek-aspek pengetahun ibu lentang
pertumbuhan dan perkembangan balita.

Penelitian ini menggunakan analisis
unfvariate.  Analisis  univanat bertujuan
untuk menjelaskan atau mendeskripsikan
karnkteristik  setiap variabel  penelitian,
Analisis il digunakan untuk mendapatkan
gambaran distribusi responden serta untuk
mendeskripsikan variabel.

3. HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Umur

Kategon Frekuensi  Persentase

18-25 tahun 14 2.6

26-33 ahun 28 63,1

3441 whun | £

Total 43 100.0

Tabel 1 menunjukkan hasil dari 43

responden, usia terbanyak adalah 26-33
tahun yaitu sehanyak 28 ibu (65,1%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Pendidikan
Terakhir

Kategori Frekuensi  Persentase

Tidak Sekolah 4] i

Tamat 5D i 0

Tamat SMP 5 11.6

Tamat SLTA 26 G5

Tamat PT 12 279

Tatal 43 [ (i

Tabel 2 menunjukkan hasil dad 43
responden, mayoritas pendidikan
terakhimya adalah tamatan SLTA waitu
sehanyak 26 ibu (60,5%).
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Tabel 3, Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Pekerjaan
Kategori Frekuensi Persenlase
IRT 2 48,8
Swasta d| 488
NS 1 23
Total 43 | 00,0

Tabel 3 memunjukkan hasil dard 43
responden, responden terbanyak sebaga: ibu
rumeh tangga yaitu sebanyak 21 ibu
{48,8%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Pendapatan
Keluarga
Kategori Frekuensi  Persentasi
Dhiatas UME 31 721
Bp. 1649 500,00
Dibawah UME [2 e
Rp. 1,649 800,00

43 100.0

Tabel 4 memunjukkan hasil dari 43
responden, responden mayoritss  dengan
pendapatan diatas Rp. 1.649.800.00 yaitu
sehanyak 31 ibu (72,1%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pelatihan Tumbuh
Kembang Balita

Kategori Frekuensi Persentase
Pernah 25 58,1
Tidak .1 41.9
pernah

43 100.0
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Tabel 5 menunjukkan hasil, dari 43
responden, mayortas pernah mendapatkan
pelatihan  tumbuh  kembang balita  yaitu
sebanyak 25 ibu (58,1,

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pernah
Mendapatkan Informasi Tumbuh
Kembang Balita Melalui Media

Katezori Frekoensi  Persentase
Pemah 40 93.0

Tudak pernah 3 7.0

Total 43 000

Tabel 6 menunjukkan hasil, dan 43
responden, mayoritas pernah mendapatkan
informasi tumbuh kembang balita melalui
media yaitu sehanyak 40 ibu (93%4).

Tabel 7. Distribuzi Frekuensi Responden
Berdazarkan Pernah
Mendapatkan Informasi Tumbuh

Kembang  Balita Melahui
Tetanggn
Katepori Frekuensi Persentase
Pernah I8 iE.4
Tidak pernah 5 11,6
Total 43 100,03

Tabel 7 menunjukkan haszil, dari 43
responden, mayoritas pernah mendapatkan
informasi tumbuh kembang balits 'melali
tetangga yaitu schanyak 38 ibu (88,4%).
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Tabel 8. Distnibusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pernah
Mendapatkan Informasi Tumbuh
Kembang Balita Melalui Teman

KEera
Kategori Frekuensi  Persentase
Pernah 23 53,5
Tidak pernah 20 46,5
Total 43 1000

Tabel § menunjukkan hasil, dan 43
responden, mayoritas pernah mendapatkan
informasi tumbuh kembang balita melalui
teman kerja vaitu sebanyak 23 ibu (53,5%).

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Hesponden
Berdasarkan Perniah
Mendapatkan Informasi Tumbuh
Kembang RBalita Melahn Kader

Kategori Frekuensi  Persentase
Permnah 35 Bl1.4
Tidak pemah 8 15,6

Total 43 100,00

Tabel 9 menunjukkan hasil, dari 43
responden, mayoritas peimah mendapatkan
informasi tumbuh kembang balita melalui
Kader vaitu sebanyak 35ibu (£1,4%),
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Tabel 10, Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pernah
Mendapatkan Informasi Tumbuh
Kembang Balita Melalui

Orang Tun

Kategor Frekuensi Persentase
Pernah 41 3513
Tidak permmah 2 4.7
Total 43 100.0
Tabel 10 hasil, dari 43 responden,

mayoritas pemnah mendapatkan  informasi
tumbuh kembang balita melalul omng tua
vaitu sebanyak 41 ibu {(95,3%).

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Aturan Drari
Masvarakat Terkait Tumbuh

Kembang Balita
Kategori Frekuensi  Persentase
Ada 7 31,2 o
Tidak ada 21 48,8
Total 43 104,00
Tabel 11 menunjukkan hasil, dari 43
responden, respanden terbanyak

mendapatkan aturan dari magyarakat terkait
tumbuh kembang balita yaitu sebanysk 22
ibu (51,2%).

Pengetahuan  Ibhu  Tentang Tumbuh
Kembang

Berdoasarkan  hasil  amahsis univanat,
pengetahuan ibu tentang tumbuh Kembuang
balita juga di lakukan uji univanat untok
mendapatkan nilm frekuensi dan présentase.
Hasil dan  apalisis  umivanal dan
pengetaluan ibu tentang tumbuh kembang
disajikan dalam table 12 di bawah ini:
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Tabel 12, Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pengetashuan Thu
balita Terkait Tumbuh Kembang

Balita
Kategon  Frekuensi Persentase
Kurang il ]
Cukup 12 219
Baik 31 72,1
Total 43 100,0

Tabel 4.12 menunjukkan hasil, dari 43
responden mayoritas tingkat pengetahuan
ibu tentang tumbuh kembang balita umur 1-
5 tahun memiliki tingkat pengetahuan yang
baik  terkait tumbuh kembang yakni
sebanyak 31 responden (72,1%).

4. PEMBAHASAN

4. Umur

Berdasarkan data umur vang didapatkan
peneliti melalui kuesioner pengetahuan ibu
tentang tumbuh kembang balita, yang tersaji
pada Tabel 1 terlihat bahwa mayoritas
responden pada penelitian ini masuk dalam
kelompok usia dewasa madya. Mayoritas
responden  berusia  26-33  tshun  vaitu
sebanyak 28 ibu (65,1%), sedangkan usia
34-41 tahun vaitu sebanyak | ibu (2 3%).
Sehingga dengan usia produktif - sangat
mudah dalam mencari informasi tentang
tumbuh kembang balita, hal tersebut vang
membual atau menjadikan responden pada
penelitian ini cukup baik.

Menurut  Rusmiati  dkk.  (2014),
mengatakan bahwa umur mempengaruhi
daya tangkap dan pola pikir scseorang.
Semakin  berlambah  wmur,  semakin
berkembang pula daya tangkap dan pola
pikimya, Sedangkan dalam penelitian Rinda
(2018), umur juga  mempengaruhi
pengetahuan,
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b. Pendidikam
Berdasarkan dats pendidikan yang
didapatkan penelii  melalui  kuesioner

pengetahuan tbu tentang tumbuh kembang
balita, yang tersaji pada Tabel 2, yakni dan
43 responden, mayoritas  pendidikan
terakhirnya adalah tamatan SLTA yaitu
scbanyak 26 ibu (60,5%), sedangkan
responden  terendah  dengan  pendidikan
terakhir tamatan SLTP yaitu 5 (11,6%).
Berdasarkan data pendidiken ibu yang
tersaji pada Tabel 2, terlihat bahwa
mavoritas ibu memihiki tngkat pendidikan
SLTA. Dalam penelitian Fitriana (2018),
dimana pendidikan terbanyak adalah ibu
yang berpendidikan SLTA.

Dalam penelition Yumitn dkk. (2016),
mengatakan  bahwa  tingkat  pendidikan
orangtua dapat mempengaruhi status gz
anak, dimana orangiua  dengan  tingkal
pendidikan rendah mayoritas memiliks anak
dengan states gizi dalam kategon kurang
atau lebih dan orangtua dengan  tingkal
pendidikan tnggl mayoritas memiliki anak
dengan status gizi dalam kategon normal.
Apabila pendidikan seseorang rendah, maka
otomatiz pengetahuan yang didapatkan juga
berkurang.

. Pekerjaan

Berdasarkan data pekegaan yang di
dapatkan  peneliti  melalli  kuesioner
karakteristi pengetahuan ibu tentang tumbuh
kembang balita, vang tersaji pada Tabel 3
pekerjaan ibu dari 43 responden, mayoritas
pekerjaan ibu sebagai ibu rumah tangga
vaitu sebanyak 21 ibu (48.8%), sedangkan
responden  bekerja sebagai PNS  yaitu |
(2,3%). Pekerjan dalam arti luas adalah
aktivitas utama wyang dilakukan manusia.
[Dalam arti sepit istilah pekerjann digunakan
untuk  seatu  tugas atan  kemja  yang
menghasilkan nang bag seseomng.

Dalam  penclittan  Elisa  (2012),
berdasarkan karakieristik data pekerjaan
responden, ibu terbanyak sebagai ibu rumah
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tamgga. Ibu vang datang ke Posyandu
memiliki  pengetahuan  baik. Ibu  yang
berprofesi sebagai ibu rumah tangga lebih
mempunyai  banyak  wakiu  untuk
mendapatkan  informasi  tentang  tumbuh
kembang balita dari manapun baik dari
media masa maupun dari penyuluhan tenaga
kesehatan karena ibu rmumah tangga
mempunyai banyak waktu dibandingkan ibu
vang bekerja.

d. Pendapatan

Berdasarkan data pendapatan keluarga
yang di dapatkan dari kuesioner karakteristi
pengetahoan ibu lentang tumbuh kembang
balita pada saat penclitian, yang tersaji pada
Tabel 4 dari 43 responden, mayoritas
responden dengan pendapatan diatas Rp.
1.649.800,00 yaitu sehanyak 31 tbu (72,1%),
sedangkan responden dengan  pendapatan
dibawah Rp, 1.649.800,00 yaitu 12 {27,9%).

‘Status ckonomi seseorang jugs akan
menentukan lersediannya  suatu  fasilitas
vang diperlukan untuk kegiatan terentu,
sehingga status sosial ekonomi ini akan
mempengaruhi  pengetahuan  seseorang.
Dalam penelitian Rusmizti dkk. (2014),
membahas  bahwa pendapatan  keluarga
tergantung  dari  suaty  pekerjaan  yang
dimiliki anggota keluarga terschut.

¢. Pelatihan tumbuh kembang

Berdasarken data pelatthan tumbuh
kembang vang di dapatkan dan kuesioner
karakteristi pengetahuan ibu tentang tumbuh
kembang balita ibu, yang tersaji padn Tabel
5 ibu vang mendapatkan pelatihan terkait
tumbuh kembang balita dari 43 responden,
responden mayoritas pemnah mendapatkan
pelatihan  tumbuh  kembang  balita  yaitu
schanyak 25 ibu (58,1%), sedangkan
responden paling sedikit belum  pernah
mendapatkan pelatihan  tumbuh  kembang
balita yaitu 18 (41.9%).

Dalam penelitian  Retnasari  (2011),
didapatkan hasil bahwa dengan adanya
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ketersedian sarana dan prasarana vang lebih
baik, persetanse faktor pengetahuan dan
fuktor perilaku petugas keschatan dapat
dimaksimalkan karena pada dasamya
masyarakat  sudah  memliki  tingkat
kepercayaan yang tinggl lerhadap informasi
pengetahuan dari kader kesehatan.

. Imformasi melalui media massa

Berdasarkan data penelitian 1bu vang
pernah  mendapatkan  informasi  terkait
tumbuh kembang melalui media massa vang
di dapatkan, vang tersaji pada Tabel 6
menunjukkan bahwa dari 43 responden,
responden mayoritas pernah  mendapatkan
informasi tumbuh kembang balita melalui
media yaitu  sehanyak 40 ibu  (93%),
sedangkan responden yang belum pemah
mendapatkan informasi tumbuh kembang
balita melalui media vaiu 3 {7,0%).

Media massa merupakan jendela yang

memungkinkan masynrakat mielihat
penstiwa vang tergadi diluar. Media massa
juga  melahickan  informasi  schagal
pengetahuan  oleh  seluruh  penggunanya
{MeQuail, 2013),

Menurut  penelitian Hakim  (2016)

media massa merupakan bagian dari sumber
informasi yang dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan  seseorang. Dimana  media
massa  memiliki  pengaruh  yang  besar
terhadap penpgelahusn, sera media massa
merupakan yang paling banvak digunakan
adalah intermet.

g. Informasi melalui tetangga
Berdasarkan data ibu vang pemah
mendapatkan  informasi  terkait  tumbub
kembang melalui tetangga vang di dapatkan
peneliti melaln kuesioner pengetahuan ibu
tentang tumbuh kembang balita, vang tersaji
pada Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 43
responden, mayoritas  responden  pemah
memndapatkan informasi tumbuh  kembang
balita melalui tetangga yaitu sebanyak 38
ibu (BE4%), sedangkan responden belum
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pemah  mendapatkan  informasi  tumbuh
kembang balita melalui tetangga yaitu 5 ibu

(11,6%).
Menurut Rivanto (2013), Lingkungan
mempengaruhi proses masuknya

pengetahuan  kedalam  individu  karena
adanya interaksi timbal balik ataupun tidak
yang akan direspons schagai pengetahuan
oleh individu, Lingkungan vang baik akan
pengetahuan vang didepatkan akan baik tapi
jika lingkungan kurang baik maka

pengetahuan yang didapat juga akan kurang
baik.

h. Informasi melalui teman kerja

Berdasarkan data ibu yang pernah
mendapatkan  informasi  terkait  tumbuh
kembang melalui teman kemga vang i
dapatkan  peneliti  melalui  kuesioner
pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang
balita, wvang tersaji pada Tabel &
menunjukkan bahwa dardi 43 responden
mayoritas pernah  mendapatkan  informasi
tumbuh kembang balita melalui teman kena
vailu sebanyak 23 ibu (53.5%), sedangkan
responden  belum  pemah  mendapatkan
informasi tumbuh kembang balita melalui
tentan kerja vaitu 20(46,5%).

Menurut penelitian  Kuntum (2015),
pekerjaan yang memadai skan menunjang
tvmbuh kembang anak karcma orang tua
dapat menyediakan semua kebumhan anak
baik yang primer maupun skunder. Status
pckerjaan orang wa  juga  memberikan
dampak terhadap perkembangan balita, hal
ini berhubungan dengan pengetahuan ibu
dalam memberikan  stimulasi  terhadap
perkembangan dan memenuhi  kebutuhan
dasar balita dari informasi vang di dapat dari

teman kerja.

i. Informasi melalui kader posvandu
Berdasarkan data ibu vang pernah
mendapatkan  informasi  terkait  tumbuh
kembang melalul kader posyandu yang di
dapatkan  peneliti  melalun  kuesioner
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pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang
balita, wveng tersaji pada Tabel 9
menunjukkan bahwa dan 43 responden
mayoritas pemah mendapatkan  informasi
tumbuh kembang balita melahn kader yaitu
schanvak  35ibu  (81,4%), sedangkan
responden  belum  pernah  mendapatkan
mformasi tumbuh kembang balita melalus
Kader yaitu 8 (18,6%), Menurut penelitian
Retnasari (2011), Faktor perilaku  kader
keschatan yang digali dalam penelitian ini
adalah aktifitas yang dilakukan oleh kader di
Posyandu yang berpengarmih  terhadap
pengetahuan ibu terkait fumbuh kembang
balita. Dalam hal ini kader salah szam
pemberi  informasi  vang baik  dalam
meningkatkan pengetahuan  ibu  rerkait
tumbuh kembang balita.

J+ Informasi melalui orang fu

Berdasarkan data ibu vang pemah
mendapatkan  informasi  terkail  tumbukb
kembang balita melalui orang tua yvang i
dapatkan  peneliti melalui  kuesioner
pengetahuan ibu tentang fumbub kembang
balita, yang tersaji pada Tabel 10
menunjukkan bahwa dari 43 responden,
mayoritas pemah  mendapatkan  informasi
tumbuh kembang balita melalui orang tus
yaitn sehanyak 41 1bu (95,3%), sedanghkan
responden  belum  pemah  mendapatkan
informasi tumbuh kembang balita melalui
orang tua vaim 2 (4,7%). Meurut Rahayu
(2010}, Pengalaman merupikan sebush
kejadian atau peristiwa vang pernah dialami
oleh seseorang dalam berinteraksi dengan
lingkungannya,

k. Aturan Masyarakat terkait Tombuh

Kembang

Berdasarkan data ithbu wvang pemnah
mendapatkan aturan dan masyarakat atau
tradisi kebudayasn di dapatkan peneliti
melalui kuesioner pengetahuan ibu tentang
tumbuh kembang balita, vang tersaji pada
Tabel 11 menunjukkan bahwa dari 43
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responden, mayoritas  ibu  mendapatkan
aturan dari  masyarakat terkait tumbuh
kembang halita wvaitu sebanyak 22 ibu
(51.2%), sedangkan responden tidak
mendapatkan aturan dari masyarakat terkait
tumbuh kembang balita yaitu 21 {48,8%),
Menurut Biyanto (2013) tradisi atau budaya
sezeorang yvang dilakukan tanpa penalaran
apakah vang dilakukan baik atau buruk akan
menambah pengetahuannys walaupun tidak
melakukan.

. Pengetahunn tentang tumbuk
kembang
Berdasarkan  data ibu teriait

pengetahuan tentang umbuh kembang vang
tersaji pada tabel 12 menunjukkan bahwa
dari 43 responden  mayoritas  tingkat
pengetahuan ibu tenfang fumbuh kembang
balita wmur 1-53 tabun memiliki fingkat
pengetaliuan  vang  baik  terkait tumbuh
kembang vakni sebanvak 31 responden
(72.1%),

Hasil penelitian i zama  dengan
penelition  vang dilakuakan oleh  Elisa
Riscowanti (2012}, tentang “Gambaran
Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Tumbuh
Fembang Batita usia [-3 tnhun di Posyandu
Manding Kclurashan Trirenggo, Bantul,
Yogvakarta, tahun 2012," didapatkan bahwa
pengetahuan ihu baik sebanyak (53,3%).
penelitian ini dilakukan oleh Elisa Riscowati
yang menunjukan bahwa tingkat pendidikan,
informasi yang didapat, pengalaman, jenis
pekerjaan berpengaruh terhadap
pengelahuan  baik  ibu  tentang  tumbuh
kembang anak. [bu yvang mempunyai tinglat
pengetahuan tentang tumbuh kembang balita
akan memiliki pemahaman vang bak
schingga melakukan upaya deteksi dind
ierhadap fakior vang menghambat tombuhb
kembang balita. Tetapi 1bu yang mempunyai
tingkal pengetahuan kurang tentang tumbuh
kembang balita aken memiliki pemahaman
yang kurang baik schingga dapat bersifat
negatif terhadap tumbuh kembang balita.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian  vang
dilakukan peneliti untuk mencan gambaran
tingkat pengetahuan ibu tentang
pertumbuhan dan perkembangan balita i
Yogrvakarta, maka peneliti  mengambil
kesimpulan : (1) Tingkat pengetabuan ibu
tentang tumbuh kembang balita mayoritas
dalam kategon baik vakni sehanyak 31
responden (72,1%0), (2) Tingkat pengetahuan
ibu tentang pertumbuhan dan perkembangan
balits dalam kategori cukup sebanyak 12
responden (27,9%). (3) Tingkat pengetahuan
ibu tentang pertumbuhan dan perkembangan
balita dalam kategori kumng schanyak 0
responden (0% ), (4) Faktor karakteristik
yang  mendukung  baiknya  tingkat
pengetahuan ibu balita antara lain: umur ibu,
pendidikan formal ibu, pekerjaan ibu dan
pendapatan keluarga, informasi yang pernih
di peroleh (pelatihan, media masa, tetangga,
teman kerja, kader Posyandu, orangtua), dan
aturan masyarakat.
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